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ABSTRAK

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Word of
Mouth,Brand Image dan Atribut Produk terhadap keputusan pembelian Smartphone
Samsung.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Word of
Mouth,Brand Image dan Atribut Produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung
secara parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan
2014-2015 Universitas Muhammadiyah Jembersebanyak 84 orang responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Analisis yang digunakan meliputi uji
instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), analisis regresi linier berganda, uji
asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas danuji normalitas) dan uji
hipotesis (uji t, dan koefisien determinasi). Data diolah menggunakan IBM SPSS 20. Hasil
analisis menggunakan regresi dapat diketahui bahwa variabel Word of Mouth,Brand Image
dan Atribut Produk terhadap keputusan pembelian Smartphone Samsung.

Kata Kunci : Word of Mouth, Brand Image, Atribut Produk, Keputusan pembelian.
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ABSTRACT

The formulation of the problem in this research is how the influence of Word of Mouth,
Brand Image and Product Attribute to Samsung Smartphone purchase decision. The purpose
of this research is to know and analyze the influence of Word of Mouth, Brand Image and
Product Attribute to Samsung Smartphone purchasing decision partially. Population in this
research is student of Faculty of Economics of Force 2014-2015 University of
Muhammadiyah Jember counted 84 respondents. Sampling technique using Accidental
Sampling. Data collection techniques used interviews, questionnaires and literature study.
The analysis used included the test of the research instrument (test of validity and reliability
test), multiple linear regression analysis, classical assumption test (multicolinearity test,
heteroscedasticity test and normality test) and hypothesis test (t test, and coefficient of
determination). Data is processed using IBM SPSS 20. The results of the analysis using
regression can be seen that Word of Mouth variables, Brand Image and Product Attributes to
Samsung Smartphone purchase decision ..

Keywords: Word of Mouth, Brand Image, Product Attribute, Purchase Decision.

1. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi saat ini banyak
sekali jenis alat komunikasi seperti telepon rumah dan Smartphone. Smartphone bukan
merupakan barang yang mewah bagi masyarakat pada saat ini, Karena hampir semua
masyarakat memiliki Smartphone. Masyarakat lebih tertarik dan lebih banyak
menggunakan Smartphone dari pada alat komunikasi lainnya. Karena mudah dibawa
dan dapat digunakan kapanpun ketika pengguna membutuhkannya. Bahkan dengan
majunya teknologi pada saat ini Smartphone tidak hanya dapat digunakan untuk telepon
dan mengirim pesan singkat. Namun dapat digunakan untuk chatting, membuka e-mail.
Ataupun komunikasi lainnya melalui internet.

Penggunaan teknologi komunikasi saat ini dianggap mampu meringankan beban
kerja dalam segala hal terutama dalam kegiatan komunikasi yang bertujuan untuk
menjalin hubungan antara seseorang dengan oran lain. Oleh karena itu kesempatan ini
dapat di manfaatkan para produsen dalam berpeluang bisnis untuk menciptakan suatu
produk yang memiliki nilai jual dan daya saing yang tinggi yang dapat diminati
masyarakat. Kebutuhan akan alat komunikasi Smartphone sendiri selalu mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun terutama jenis-jenis Smartphone dengan merek
tertentu.

Salah satu merek Smartphone tersebut yaitu Smartphone Samsung. Dimana
Samsung diminati banyak konsumen dan alasan konsumen memilih Samsung yaitu
dilihat dari segi produk yang memang berkualitas, kemudian produk-produk yang
dikeluarkan oleh Samsung juga sangat menyesuaikan perkembangan kebutuhan
teknologi zaman sekarang yang sangat sesuai dengan anak muda.

Berikut perbandingan pangsa pasar Smartphone di Indonesia :
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Tabel 1.1 Perbandingan Pangsa Pasar Smartphone 2 Tahun Terakhir di Indonesia

Rangkings 2015 2016
Company Market Share | Company | Market Share
1 Samsung 22.8% Samsung 24.2%
2 Apple 17,5% Apple 16,8%
3 Huawei 8,8% Huawei 9,3%
4 Xiaomi 5,8% Xiaomi 6,1%
5 Lenovo 5,4% Lenovo 5,8%
6 LG 6,8% LG 5,0%
7 TCL 4,0% TCL 4,0%
8 OPPO 3,8% OPPO 3,9%
9 BBK/VIVO | 3,3% BBK/VIVO | 3,4%
10 ZTE 3,1% ZTE 3,1%
Others 18,8% Others 20,3%
Shipment Total 100,1% 101,9%
(Unit:M)

Source: TrendForce, Januari, 2016

Berdasarkan tabel 1.1 diatas perbandingan pangsa pasar Smartphone pada tahun
2015 mencapai 100% sedangkan pada tahun 2016 pangsa pasar smartphone meningkat
menjadi 101,9%. Pangsa pasar ponsel fitur (yang hanya digunakan untuk
telekomunikasi dasar telepon dan SMS) pun terus untuk kehadiran Smartphone. Oleh
karena itu, pilihan konsumen untuk menggunakan Smartphone saat ini sangat tinggi
seperti salah satu kenaikan penjualan pada Smartphone Samsung. Hal ini terbukti
dengan keberhasilan Smartphone Samsung menguasai 24,2% pangsa pasar Smartphone
di Indonesia pada tahun 2016.

Di kota Jember Pengguna Smartphone kian hari semakin bertambah, khususnya
wilayah kampus yang kebanyakan terdiri dari Mahasiswa dimana gaya hidup
mahasiswa saat ini lebih cenderung ke arah kecanggihan. Mahasiswa menjadikan
Smartphone tidak hanya sebagai alat komunikasi namun juga sebagai kebutuhan
lifestyle. Salah satu Mahasiswa pengguna Smartphone yaitu pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadyah Jember. Dimana Mahasiwa banyak menggunakan
Smartphone dengan berbagai merek, namun Smartphone yang banyak digunakan yaitu
Smartphone dengan merek Samsung

Berikut data Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2014-2015 Universitas
Muhammadiyah Jember yang menggunakan Smartphone Samsung:

Tabel 1.2
Data Pra Penelitian Mahasiswa pengguna Smartphone Samsung Mahasiswa
Angkatan 2014-2015

Merek Jumlah Presentase
Smartphone
Samsung 15 50%
OPPO 5 16,6%
Lain-lain 10 33,3%
Total 30 100%

Sumber : Observasi, 2017
Berdasarkan tabel 1.2 diatas menjelaskan bahwa tingkat pengguna smartphone
merek Samsung sebesar 15 dari total reponden sebanyak 30 orang yang memiliki
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proposi terbanyak pada kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Jember Angkatan 2014-2015, Sedangkan 5 responden memilih merek
OPPO dan 10 responden memilih merek lainnya yang tidak disebutkan oleh peneliti.

Menurut (Kotler, 2009) menjelaskan bahwa word of mouth adalah komunikasi
dengan lisan yang melibatkan pelanggan sehingga pelanggan memilih untuk berbicara
dengan orang lain tentang produk, jasa, dan merek. Pentingnya komunikasi tentang
produk atau jasa antara orang-orang atau dari individu-individu lainnya merupakan
penyampaian informasi yang sering dilakukan.

Brand image atau Citra merek adalah seperangkat keyakinan konsumen mengenai
merek tertentu (Kotler, 2009). Identitas tambahan dari suatu produk yang tak hanya
membedakannya dari produk pesaing, namun merupakan janji produsen atau kontrak
kepercayaan dari produsen kepada konsumen dengan menjamin konsistensi bahwa
sebuah produk akan selalu dapat menyampaikan nilai yang diharapkan konsumen dari
sebuah produk. Salah satu produsen Smartphone yang disegani saat ini adalah samsung,
pasalnya perusahaan asal korea selatan tersebut berhasil menguasai pangsa pasar
Smartphone dunia. Persaingan yang semakin ketat membuat para perusahaan dituntut
untuk menawarkan produk yang berkualitas.

Word of Mouth (WOM) dan brand image salah satu yang menjadi tolak ukur
konsumen dalam memilh produk Smartphone adalah atribut produk yang disediakan.
Atribut produk merupakan unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen
dan dijadikan dasar pengambilan keputusan. Atribut produk meliputi merek, kemasan,
jaminan (garansi), pelayanan, dan sebagainya (Tjiptono, 2007).

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan sebagai pemilihan suatu
tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Disini diasumsikan bahwa semua
perilaku sengaja dilandaskan pada keinginan yang dihasilkan ketika konsumen secara
sadar dan rasional memilih salah satu diantara tindakan alternatif yang ada. Untuk
memahami pembuatan keputusan pembelian konsumen, terlebih dahulu harus dipahami
sifat-sifat keterlibatan konsumen dengan produk atau jasa. Menurut Kotler (2009:240)
keputusan pembelian adalah keputusan konsumen mengenai preferensi atas merek-
merek yang ada di dalam kumpulan pilihan. Sehingga dari keputusan pembelian
Samrtphone Samsung pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Angkatan 2014-2015
Universitas Muhammadiyah Jember menarik untuk diteliti.

2.  RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hal tersebut, masalah yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah “ faktor-faktor apa sajakah yang dapat meningkatkan Keputusan pembelian
konsumen pada produk Smartphone Samsung?” Dari masalah penelitian tersebut dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Word of Mouth (WOM) Positif berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian Smartphone Samsung?

2. Apakah Brand Image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Smartphone Samsung?

3. Apakah Atribut Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Smartphone Samsung?
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3.  KERANGKA KONSEPTUAL

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini digambarkan kerangka piker
yang merupakan landasan konsep dari pemecahan masalah yang diteliti yang
digambarkan dalam skema berikut:

Word of Mouth
(x1)
Hi Keputusan
Brand Image Pembelian (Y)
(x2) H2
Atribut Produk H3
(x3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan :
— = Secara parsial

4. DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini diamati variabel-variabel yang mempengaruhi Keputusan
Pembelian antara lain :
a. Variabel Independen
Variabel Independen atau variable bebas terdiri dari 3 variabel yaitu Word of
mouth (X1), Brand Image (X2). Dan Atribut Produk (X3)
1. Word of mouth (X1)

Word of Mouth adalah komunikasi dari mulut kemulut seperti mengenai sebuah
produk Smartphone Samsung yang ada pada Mahasiwa Fakultas Ekonomi
Universitas Muhammdiyah Jember Indikator word of mouth terdiri dari:
a. Mendengar
b. Membicarakan
c. Merekomendasikan

2. Brand Image (X2)
Brand Image (Citra merek) adalah Keyakinan, ide dan kesan yang ada dalam
benak Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember tentang
produk Smartphone Samsung . Indikator Brand Image terdiri dari:
1. Mudah diingat
2. Terpercaya
3. Ada perbedaan dengan merek lainnya

3. Atribut Produk (X3)
Atribut Produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember sesuai dengan fitur-fitur yang
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diketahui dan sesuai dengan yang diharapkan sehingga dijadikan dasar

pengambilan keputusan. Indikator harga terdiri dari:

1. Kualitas Smartphone sesuai dengan jenis samsung

2. Fitur sesuai dengan Konsumen

3. Desain produk menarik

b. Variabel Dependen

Keputusan pembelian (Y) adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan
pembelian Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember
dimana benar-benar membeli. Keputusan pembelian Smartphone Samsung dimana
indikatornya:

1. Kemantapan pembelian

2. Sesuai kebutuhan

3. Melakukan pembelian ulang

S. POPULASI DAN SAMPEL

a. Populasi

Sugiyono (2008) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Angkatan 2014-2015 Fakultas
Ekonomi Universitas Muhammadiya Jember pengguna Smartphone Samsung yang
jumlahnya tidak diketahui secara pasti.

b. Sampel

Menurut Sugiyono (2008), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan bagian yang berguna bagi
tujuan penelitian populasi dan aspek-aspeknya. Sampel dalam penelitian ini ialah
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember.

Menentukan jumlah sampel yang akan di ambil dalam penelitian ini mengacu
pada pendapat (Ferdinan,2006) mengemukakan bahwa ukuran sampel tergantung
pada jumlah indikator dikalikan 5 sampai 10, karena jumlah indikator yang ada
sebanyak 12 dikalikan dengan angka 7, yaitu sebanyak 84 responden.

6. TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL
Dalam melakukan sebuah penelitian seorang peneliti tidak mungkin meneliti
seluruh anggota populasi, Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi tersebut. Teknik sampel yang digunakan peneliti adalah Accidental
sampling yang dimana accidental sampling adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2008)

7. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :
wawancara, kuisioner dan studi pustaka.

8. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Instrumen Data
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya satu kuesioner
(Ghozali, 2006). Jika r hiwung lebih besar dari r (ahe berarti pernyatan tersebut
dinyatakan valid. Pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tebel 1 Uji Validitas

Variabel/Indikator Kriteria 1 Kriteria 2
No g Nilai Keterangan
Word of Mouth s r tabel St alpha
1 X1.1 0,794 0,2146 0,000 0,05 Valid
2 X1.2 0,836 0,2146 0,000 0,05 Valid
3 X1.3 0,794 0,2146 0,000 0,05 Valid
Brand Image
1 X2.1 0,834 0,2146 0,000 0,05 Valid
2 X2.2 0,847 0,2146 0,000 0,05 Valid
3 X2.3 0,662 0,2146 0,000 0,05 Valid
Atribut Produk
1 X3.1 0,826 0,2146 0,000 0,05 Valid
2 X3.2 0,866 0,2146 0,000 0,05 Valid
3 X3.3 0,691 0,2146 0,000 0,05 Valid
Keputusan Pembelian
1 Y1 0,804 0,2146 0,000 0,05 Valid
2 Y2 0,838 0,2146 0,000 0,05 Valid
3 Y3 0,717 0,2146 0,000 0,05 Valid

Sumber: Lampiran 4 Data Diolah,2017

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan
layak digunakan (valid) karena persyaratan yang diperlukan terpenuhi.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reabilitas digunakan unutk menguji sejauh mana keandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian
reabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha. Hasil
pengujian reabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel
berikut ini:

Tabel 2 Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha  Standar Keterangan
hitung alpha
1 Word of Mouth (X,) 0,725 0,600 Reliabel
2 Brand Image (X3) 0,689 0,600 Reliabel
3 Atribut Produk (X3) 0,714 0,600 Reliabel
4  Keputusan pembelian (Y) 0,689 0,600 Reliabel

Sumber: Lampiran 5 Data Diolah,2017

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
koefisien Alpha yang cukup atau memenuhi kriteria, sehingga untuk selanjutnya
item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai
alat ukur.
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b. Analisis Regresi Liner Berganda

Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara

parsial variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien t hitung  Signifikansi
Regresi
1 Konstanta 3,875 3.671 0,000
2 Word of Mouth (X) 0,259 2.508 0,014
3 Brand Image (X5) 0,223 2.071 0,042
4 Atribut Produk (X3) 0,197 2.019 0,047

Sumber: Lampiran 5 Data Diolah ,2017
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y =a+blXl+b2X2 +e

Y =3875+0,259X;+0,223 X, +0,197 X5+e
Keterangan:

a = Constant

Y  =Keputusan Pembelian

X1 = Word of Mouth
X2 = Brand Image
X3 = Atribut Produk

€

= Standart Error Estimate

Hasil persamaan regresi berganda tersebut, dijelaskan sebagai berikut:
Konstanta = 3,875 menunjukkan besaran Keputusan Pembelian pada saat Word of
Mouth, Brand Image, dan Atribut Produk sama dengan nol.

. B1 = 0,259 artinya meningkatnya Word of Mouth per satuan akan meningkatkan

keputusan pembelian sebesar 0,259 satuan dengan asumsi Brand Image dan
atribut produk konstan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa Word of Mouth
berpengaruh positif terhadap keputusan Pembelian yang berarti semakin baik
Word of Mouth akan berdampak pada semakin baik pula keputusan pembelian
dengan asumsi Brand Image dan Atribut Produk konstan.

B> = 0,223 artinya meningkatnya Brand Image per satuan akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,223 satuan, dengan asumsi Word of Mouth dan
Atribut Produk konstant. Hal ini juga mengindikasikan bahwa Brand image
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian yang berarti semakin baik
Brand Image akan berdampak pada semakin baiknya keputusan pembelian
dengan asumsi Word of Mouth dan Atribut Produk konstan.

. B2 = 0,197 artinya meningkatnya Atribut Produk per satuan akan meningkatkan

Keputusan pembelian sebesar 0,197 satuan, dengan asumsi Word of Mouth dan
Brand Image konstan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa Atribut Produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian yang berarti semakin baik
Atribut produk akan berdampak pada semakin baiknya kepuasan pelanggan
dengan asumsi Word of Mouth dan Brand Image konstan.
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¢. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolonearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang
sempurna antara variabel bebas dalam model regresi.
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
1 Word of Mouth (X1) 0,472 2.118

2 Brand Image (X3) 0,499 2.004

3 Atribut Produk 0,526 1.902

Sumber: Lampiran 5 Data Diolah,2017

Dari tabel diatas ini menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas
dalam penelitian ini lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel
bebas lebih dari 10% yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel bebas yang
nilainya dari 90%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

2. Uji Heterodedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual, dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas dan jika varian berbeda, disebut
heterokedastisitas. ~Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Sumber: Lampiran 5 Data Diolah, 2017

Dari hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan ternyata titik titik
menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti
tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi
yang dibuat, dengan kata lain menerima hipotesis homoskedastisitas
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak.
Ketentuan dari uji normalitas adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 1: Hasil Uji Normalitas
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Sumber: Lampiran 5 Data Diolah 2017

Dari hasil uji Normalitas yang telah dilakukan ternyata data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

d. Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial (Ghozali,
2006). Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikan (p-value), jika taraf
signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,05 maka hipotesis
diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,05 maka
hipotesis ditolak.

Tabel 5 Hasil Uji t
Uji t Koefisi
oefisien
No . Taraf Sig. L.
Variabel . . Determinasi
Sig. Hitung
1 Word of Mouth 0,05 0,014 0,435
2 Brand Image 0,05 0,042 -
3 Atribut Produk 0,05 0,047 -

Sumber: Lampiran 5, Data Diolah ,2017
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Dari tabel diketahui perbandingan antara taraf signifikansi dengan signifikansi

tabel adalah sebagai berikut:

a.

Hasil uji Word of Mouth mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,014
dan lebih kecil dari 0,05 dan t pitung (2,508) > t tapel (1.6636) yang berarti bahwa
hipotesis Word of Mouth mempunyai pengaruh terhadap Keputusan Pembelian
diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa Word of Mouth mempengaruhi
Keputusan Pembelian yang berarti semakin baik Word of Mouth akan semakin
tinggi Keputusan Pembelian.

Hasil uji Brand Image mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,042 dan lebih
kecil dari 0,05 dan t pitung (2,072) > t aper (1,6636) yang berarti bahwa hipotesis
Brand Image mempunyai pengaruh terhadap Keputusan Pembelian diterima.
Hal ini juga menunjukkan bahwa Brand Image mempengaruhi Keputusan
Pembelian yang berarti semakin baik Brand Image akan semakin tinggi
Keputusan Pembelian.

Hasil uji Atribut Produk mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,047
dan lebih kecil dari 0,05 dan t pitung (2,019) > t (ape1 (1.6636) yang berarti bahwa
hipotesis Atribut Produk mempunyai pengaruh terhadap Keputusan Pembelian
diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa Atribut Produk mempengaruhi
Keputusan Pembelian yang berarti semakin baik Word of Mouth akan semakin
tinggi Keputusan Pembelian.

2. Uji Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan
kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya.

Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa koefisien

determinasi yang diperoleh sebesar 0,435. Hal ini berarti 43,5% variasi variabel
Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh Word of Mouth, Brand Image dan
Atribut Produk sedangkan sisanya sebesar 0,565 atau 56,5% diterangkan oleh
variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini seperti kualitas produk,
harga dll.
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